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Abstract

Instructions Qur’an about inheritance was so standard and
tawqifiyat. But there is still very limited and in the form of
global instructions. The designation rules in global situation
give open space to make z#had. In the case of the mother
part being with father and one of husband or wife has never
happened in the past Apostles led to ‘Umar bin Khattab as
caliph must make 7#zhdd to give answers to completion. With
this decision the mother part can be solved by maintaining
the scale of two proportionate one for men and women by
directing the understanding that the third part of mother on
the condition it is third the rest of the treasure, not a third of
the entire inheritance. However, when position of the father
is not there, while his grandfather still exist and replace
father in inheritance mother still get a piece a third of the
inheritance because his grandfather is not equal to mother in
inheritance. Part mother third of remainder having taken
part husband in the case of above is to give the rule of law
and consequences on the part of father become third though
referred to inherit the remainder.
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Pendahuluan

Fard’id atau dikenal dengan nama waris dalam Islam adalah membahas
atau mengatur tentang berbagai macam hal dalam pembagian harta
peninggalan kepada yang berhak menerimanya atas dasar ketentuan yang
telah ditetapakan dalam kitab Allah swt, sunnah Nabi saw. dan
kesepakatan ulama’.! Pembuat ilmu fariid atau waris Islam adalah Allah
swt. Obyeknya adalah pembagian harta peninggalan kepada ahli waris
yang berhak menerima. Faidahnya dengan ilmu tersebut, adalah dapat
memberikan hak ahli waris atas harta peninggalan sesuai dengan
tuntunan syariat Islam berdasarkan Al-Qur’an, a/-Hadith, al-’Ijma’ dan al-
Qiyds. Waris dalam Islam disamping memuat aturan hukum mengenai
perpindahan harta milik mayat secara definitif dan bermuatan paket
murni dari Allah SWT (zaugifi), itulah sebabnya ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang waris tidak banyak, hanya tiga tempat saja yang
mengatur secara rinci, detail, dan jelas, yaitu:

Pertama, Surat al-Nisa’; 11 yang menjelasan bagian anak laki-laki dan
anak perempuan (walad) dan yang menjelaskan bagian orang tua (bapak-
ibu). ,
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Artinya: “Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmn. Y aitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan babagian dua
orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan lebib dari
dna, maka bagi mereka dna pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah harta.”
(QS. al-Nisa™ 11).

Shahabat Zaid bin Thabit ra. berkata, apabila laki-laki atau perempuan
meninggal dan meninggalkan seorang anak perempuan maka bagiannya
> dan jika meninggalkan dua orang anak atau lebih bagian mereka 2/3.’
Cucu laki-laki dati anak laki-laki disamakan dengan anak laki-laki, jika mayat
tidak meninggalkan anak laki-laki. Dan cucu perempuan dati anak laki-laki
disamakan dengan anak perempuan, jika mayat tidak meninggalkan anak

I Muhammad al-Zuhaill, A/-Fard'id wa al-Mawarith wa al-Wagsdyd, Cet. 1 (Bairut: Dar al-
Qalam at-Thayyib, 2001), 55.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, A~Qur'an dan Terjemabnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir al-Qur’an, 1971), 116

3 Abi ‘Abdillah M. bin Isma’il al-Bukhari, Man Sahi) al-Bukhdri, (Singapura: t.p, t.th),
165
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perempuan. Sebab kata walad mencakup anak, cucu, dan cicit
Sebagaimana kesepakatan ulama’ figih.
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Artinya: “Dan untuk dna orang ibu bapak, bagi masing-masing seperenam dari
bharta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia divarisi oleh ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang meninggal
it mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam,
(perbagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenubi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudabh dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamn dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetabui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfa’atnya bagimn. Ini adalah ketetapan dari
Allah. Sesunggnbnya Allah Maha Mengetabui lagi Maha Bijaksana.”
(QS. Al-Nisa* 11).*

Kedna, Surat al-Nisa’: 12 yang menjelaskan (a) bagian suami atau duda;

(b) bagian janda atau beberapa janda; dan (c) bagian saudara seibu (laki-

laki dan perempuan)

/
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Artinya: “Dan bagimn (suami- szmz) seperdua dari harta yang dzimgga//ém oleb
Istri-istri m, jika mereka tidak mempunyai anak, jika istri-istrimu itu
mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenubi wasiat yang mereka buat atan (dan)

sesudah dibayar butangnya.” (QS al-Nisa* 12).°
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Artinya: “Para istri memperoleh  seperempat dari harta yang kamu tinggalkan,
Jika kamu tidak mempunyai anak, jika kamu mempunyai anak, maka

* Departemen Agama, A/~-Qur'an, 117.
5 Departemen Agama, A/~-Qur'an, 117.
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para istri mendapat seperdelapan dari harta yang kamu  tinggalkan
sesudah dipennbi wasiat yang kamu buat atan (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu.” (QS. al Nisa’ 12) 6
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Artinya: “Jika seorang mati, baik laki-laki maupun perempunan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang sandara laki-laki (seibu saja) atan seorang sandara perempuan
(seibu saja) maka bagi masing-masing dari kedna jenis saudara itu
seperenam harta. Tetapi jika sandara-saudara seibu itu lebib dari seorang,
mafka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudab dipenuhi wasiat
yang dibuat olebnya dengan tidak memberi mudharat (kepada abli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itn sebagai) sebagai syari'at yang
benar-benar dari Allah, dan Allab Maha Mengetabui lagi Maha
Penyantun.” (QS. al-Nisa’: 12).”

Ketiga, Surat al-Nisa’ 176 yang menjelaskan bagian saudara sekandung

(laki—laki}dan perempuan)
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Artinya: “Mereka mintak fatwa kepadamn tentang (kalilah). Katakanlah “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalala (yaitn): Jika seorang meninggal

dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai sandara perempuan,

maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (selurub

harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika

sandara perempuan itu dua orang, maka bagi kednanya duna pertiga dari

harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (abli

waris itu terdiri dari) sandara-saudara laki-laki dan perempuan, maka

¢ Departemen Agama, A/-Qur'an, 117.
7 Departemen Agama, A-Qur'an, 117.
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bagian seorang sandara laki-laki sebanyak bahagian dua orang sandara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadammu, supaya kanm
tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui  segala sesuatu.” (QS. al-
Nisa’ 176).°
Islam memandang harta adalah milik Allah SWT semata, sedangkan manusia
meninggal dunia, maka, harta kembali ke menjadi milik Allah swt secara
otomatis. Oleh karena itu Allah swt. berhak ikut mengatur harta yang
ditinggalkan oleh pemiliknya, paling tidak Allah swt mewakili mayat sebagai
pemilik yang sudah tidak berdaya. Aturan yang ditetapkan oleh Allah swt adalah
diberikan kepada keluarga yang ditunjuk dengan aturan wahyu. Dalam Figh
Islam dikenal empat sebab milik yaitu; a/-'aqd (transaksi), tawallud min al-milk
(perkembangan harta milik) dan Zpraz  al-mubipat (eksplorasi dari ruang
kepemilikan umum), dan a/-gbaldfiyah atau irthun (penerusan kepemilikan atau
warisan). Zakariya al-Ansari menyebut ada sebab umum dan ada pula sebab
khusus dalam hal mendapatkan harta secara pald/ dati sisi khaldfiyah (penerusan
kepemilikan) dengan media pewarisan. Sebab umum dimana seseorang berhak
mendapat warisan adalah beragama Islam.® Sedangkan sebab khusus cara
mendapatkan harta secara jali/ dalam khaldfiyah (penerusan kepemilikan)
dengan media pewarisan adalah; (a) hubungan kerabat khusus, yang mempunyai
hubungan darah dengan mayat; (b) melangsungkan akad pernikahan secara sah
menurut syari’at Islam dan statusnya hanya sebagai suami mayat atau istrinya
mayat; dan (c) watis wal/i’ atau mendapatkan warisan karena memerdekakan
budak, disebut juga dengan nasb al-pukn,'0
Al-Quran merupakan acuan pertama hukum dan penentuan pembagian
waris. Bahkan tidak ada ketentuan hukum lain yang sebegitu baku dalam Al-
Qur’an seperti halnya dalam persoalan hukum waris. Hanya saja, dalam teks al-
Kitab dan al-Sunnah mengenai ketentuan waris sangat terbatas dan global
sekali. Hanya sedikit saja dari hukum-hukum waris yang ditetapkan oleh Sunnah
Nabi atau dengan j#hdd para ulama’ (fugahd’). Meski demikian ruang z#ihad tetap
terbuka. Misalnya Nabi yang belum memberikan keterangan jelas mengenai
persoalan kalilah yang disebut oleh al-Nisa 12 dan al-Nisd 176. Sangat
diperlukannya tehnik akan rasionalisasi yang tertumpu pada ketajaman g#zhad.
Maka, banyak pandangan perihal pembagian waris antara seorang sahabat Nabi
dengan lainnya. Muncul istilah gharrdwain ataw ‘wmariyatain atas kecemetlangan
sitibdd ‘Umar bin al-Khattdb dalam kasus waris. Ada juga kasus yang diselesaikan
dengan kejeniusan pemikiran Zaid bin Thabit yang dikenal sebagai sahabat yang
oleh Nabi ditunjuk secara khusus sebagai pakar fardid dalam kasus musharakalh

8 Departemen Agama, A/-Qur'an, 153

9 ZLakariya al-Ansati, Sarh al-Taprir (Surabaya: Maktabat Salim b. Sa'ad b. Nabhan, t.th),
86-87.

10 Ahmad ‘Abd al-Jawad, Us#/ al-1im al-Mawarith, Cet. 11 (Beirut: Dar al-Jil, 19806), 1-2.
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dan agdariyah, dan berbagai kasus lain. Demikian juga saat masalah waris telah
jatuh dibelantara pemikiran para mujtahid pasca sahabat. Meski begitu tidak
satupun yang mempermasalahkan pembagian pokok yang telah ditentukan nags
semisal; setengah, seperempat, dan seperdelapan, duapertiga, sepertiga, dan
seperenam.

Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai bagian bapak sepertiga dalam KHI
merupakan konsekwensi bagian ibu #huluth al-big (sepertiga dari sisa harta
setelah diambil sebagai bagian suami). Pada bagian lain, dalam seluruh
penyebutan bagian pasti dalam waris pada bagian; setengah, seperempat, dan
seperdelapan, duapertiga, sepertiga, dan seperenam seluruhnya dipahami
dengan sepersekian dari seluruh harta peninggalan dan bukan sepersekian dari
seluruh sisa harta.

Ayat-ayat yang Menjelaskan Waris

Ayat-ayat yang menjelaskan tentang dasar hukum waris di atas, yaitu;
surat al-Nisa’ ayat 11, ayat 12, dan ayat 176 memberikan pondasi dalam
pembagian warisan, bahwa bagian perempuan separuh dari bagian laki-
laki. Disamping itu ayat-ayat tersebut juga menyebutkan masing-masing
ahli waris beserta status mereka. Sebagaimana urian sebagai berikut:

Pertama, Surat an-Nisa’ ayat 11 yang menjelasan bagian anak
perempuan separuh dari bagian anak laki-laki. Contoh kasus, ada seorang
laki-laki atau perempuan meninggal dunia meninggalkan dua anak
(perempuan dan laki-laki).

Ahli waris Asal Masalah (AM) : 3 | Bagian ahli waris
1 | Anak perempuan Seluruh 1 bagian
2 | Anak perempuan harta peninggalan 2 bagia

Penjelasan:

Bilangan 3 menjadi asal masalah, angka 3 dari banyaknya ahli waris
perempuan dihitung seorang dan laki-laki dua orang. Misalkan harta
eninggalan Rp 30.000.0000, maka bagian masing-masing:

Ahli waris Bagian diterima Keterangan :
1 | Anak .
erempbuan Rp 10.000.000 Bagian anak perempuan
5 i K P separuh dari bagian anak
e Rp 20.000.000 | laki-laki
perempuan

Kedna, Surat an-Nisa’ ayat 11 yang menjelasan bagian orang tua (Ibu
dan Bapak). Contoh kasus, ada seorang laki-laki atau perempuan
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meninggal dunia meninggalkan orang tua (ibu dan bapak). Bagiannya
adalah :

Ahli waris AM: 3 Bagian ahli waris
1 Ibu 1/3 1 bagian
2 | Bapak Sisa 2 bagia
Penjelasan:

Bilangan 3 menjadi asal masalah, angka 3 dari penyebut bagian pasti.
Misalkan harta peninggalan Rp 30.000.0000, maka bagian masing-masing:

Ahli waris Bagian diterima Keterangan :
1 | Ibu Rp 10.000.000 Bagian ibu separuh dari
Bapak Rp 20.000.000 bagian bapak.

Ketiga, Surat an-Nisa’ ayat 12 yang menjelasan bagian suami dan istri.
Contoh kasus, ada seorang laki-laki meninggal dunia meninggalkan istri
dan saudara laki-laki . Bagiannya adalah:

Ahli waris AM : 4 Bagian ahli waris
1 Istri 1/4 1 bagian
2 Saudar lk Sisa 3 bagia
Penjelasan:

Bilangan 4 menjadi asal masalah, angka 4 dari penyebut bagian pasti.
Misalkan harta peninggalan Rp 40.000.0000, maka bagian masing-masing:
Ahli waris Bagian diterima Keterangan :
1 Istri Rp 10.000.000 Bagian istri  hanya Rp
10.000. lih i
2 | Saudarlk | Rp 30.000.000 0.000.000, lihat  bagian

suami.

Contoh kasus lain, ada seorang perempuan meninggal dunia
meninggalkan suami dan saudara laki-laki . Bagiannya adalah:

Ahli waris AM:2 Bagian ahli waris
1 Suami 1/2 1 bagian
2 Saudar lk Sisa 1 bagia
Penjelasan:

Bilangan 4 menjadi asal masalah, angka 4 dari penyebut bagian pasti.
Misalkan harta peninggalan Rp 40.000.0000, maka bagian masing-masing:

Ahli waris Bagian diterima Keterangan :
1 Suami Rp 20.000.000 Bagian suami Rp 20.000.000,
2 | Saudarlk | Rp 20.000.000 }:zllh banyak dari bagian

Ketiga, Surat an-Nisa’ ayat 176 menjelasan bagian saudara sekandung
(perempuan dan laki-laki). Contoh kasus, ada seorang laki-laki atau
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perempuan meninggal dunia meninggalkan saudara sekandung
(perempuan dan laki-laki)

Ahli waris Asal Masalah (AM) : 3 Bagian ahli waris
1 | Sdr perempuan Seluruh 1 bagian
2 | Sdr laki-laki harta peninggalan 2 bagia
Penjelasan:

Bilangan 3 menjadi asal masalah, angka 3 dari banyaknya ahli waris
perempuan dihitung seorang dan laki-laki dua orang. Misalkan harta
eninggalan Rp 30.000.0000, maka bagian masing-masing:

Ahli waris Bagian diterima Keterangan :
1 | Sdr perempuan | Rp 10.000.000 Bagian saudara
— perempuan separuh dari
2 | Sdr laki-laki Rp 20.000.000 bagian saudara laki-laki

Dari paparan contoh di atas, menunjukkan bahwa bagian perempuan
separuh dari bagian laki-laki tidak terkecuali, bagian orang tua; ibu dan
bapak. Dalam kasus gharrawain menempati kajian tersendiri dalam kajian
ilmu fariid bersama beberapa kasus lain yang belum pernah terjadi dan
diputuskan oleh Rasulullah saw. Masalah ini juga dinamakan wwariyatain
karena masalah ini baru terjadi pada masa khalifah ‘Umar bin Khattab ra
dan diputuskan penyelesaiannya oleh ‘Umar bin Khattab ra. Dalam kasus
ini ibu mendapat bagian sepertiga sisa ini dalam dua kasus, dan dua kasus
ini yang ditetapkan oleh ‘Umar bin Khattab sehingga dikenal dengan
sebutan ‘wmariyatain.

Dalam teks nags Al-Qut’an, bagian ibu adalah: 1/6 jika mayat
meninggalkan anak dan dua saudar dan jika mayat tidak meninggalkan
anak dan dua saudar maka bagian ibu 1/3.

Contoh kasus, seorang perempuan meninggal, ahli waris : ibu, dan
bapak. maka penyelesaiannya adalah:

Ahli waris AM:3 Bagian ahli waris
1 Ibu 1/3 1 bagian
2 Bapak Sisa 2 bagia
Penjelasan:

1. Bilangan 3 menjadi asal masalah, angka 3 tersebut dari penyebut
bagian pasti.

2. Ibu mendapat bagian 1/3 dan mendapatkan 1 (satu) bagian

3. Bapak mendapatkan bagian sisanya 2 (dua) bagian
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Ayat tersebut di atas, menetapkan pondasi, mengenai aturan warisan,
bahwa bagian ibu setengahnya dari bagian yang diterima oleh bapak,
alasannya sebab mayat tidak meninggalkan anak.

Seandainya harta peninggalan (HP) Rp 12.000.000, maka bagian ibu
dan bapak adalah HP Rp 12.000.000, maka:

HP.Rp 12.000.000 — Rp 4.000.000
AM :3
Ahli waris Bagian yang diterima oleh ibu dan bapak:
1 ?T (Ibu) 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
2 L/\ (Bapak 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp 8.000.000
Jumlah Rp 12.000.000

Dalam kasus gharrawain ibu mendapat bagian #huluth al-biq (sepertiga
sisa) yaitu sepertiga dari harta peninggalan setelah diambil bagian suami
atau istri. Bagian #buluth al-big tidak pernah disebutkan baik dalam Al-
Qur’an maupun hadits. Kasus gharrdwain terjadi dalam kasus mayyit
meninggalkan ahli waris suami atau istri, ibu, bapak, dan tidak ada far’
(anak atau cucu), tidak meninggalkan juga saudara.

Dalam praktek perhitungan harta waris dengan bagian normal ibu,
kasusnya dapat dipaparkan sebagai berikut: Seorang perempuan
meninggal dunia meninggalkan ahli waris; suami, ibu, dan bapak. (Ibu
bersama suami dari mayyit dan bapak). Penyelesaian pembagiannya
adalah:

Ahli Waris AM:6 Bagian ahli waris
1 Suami 1/2 3 bagian
2 Ibu 1/3 2 bagian
3 Bapak Sisa 1 bagia
Penjelasan:

1. Bilangan 6 menjadi asal masalah, angka 6 dati kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) penyebut bagian pasti 2 dan 3.
2. Ibu mendapat bagian 1/3 dan mendapatkan 2 (dua) bagian
3. Bapak mendapatkan bagian sisanya 1 (satu) bagian
Dengan perhitungan di atas, ibu mendapat dua bagian sedangkan
bapak mendapat satu bagian. Artinya, bagian ibu dua kali lebih besar dari
pada bagian bapak. Penyelesaian tersebut tidak mengacu pada bagian
bapak dua kali lebih besar dibandingkan bagian ibu (% al-dbakar mith! hagz
al-unthayain). Penyelesaian ini juga bertentangan dengan apa yang
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dijelaskan oleh Al-Qur’an surat al-Nisa» 11 dimana ayat tersebut
menetapkan asas bagi orang tua (ibu dan bapak) jika mayit tidak
meninggalkan walad (anak) dan dua orang saudara, maka ibu mendapat
bagian '/, sedangkan sisanya, yaitu °/ , diberikan kepada bapak.

Kasus inilah yang menggelittk ‘Umar bin Khattab berzizhad
menyelesaikan perhitungan dengan mengacu pada bagian bapak (laki-
laki) dua kali lebih besar dibandingkan bagian ibu (perempuan). Dari
ytihad ‘Umar, didapatkan bahwa perhitungan pendapatan laki-laki dua
kali lebih besar dari perempuan ditemukan dengan tetap berpedoman
pada angka sepertiga sebagaimana ditegaskan oleh al-Nisa: 12. Hanya
saja, sepertiga yang digagas oleh shahabat ‘Umar dalam kasus ini tidak
menunjuk sepertiga dari seluruh harta peninggalan, tetapi sepertiga
ditunjuk dengan sepertiga dari sisa harta peninggalan setelah diambil
sebagai bagian suami atau istti.

Pemecahan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut : seorang
perempuan meninggal dunia meninggalkan ahli waris; suami, ibu, dan
bapak penyelesaiannya adalah sebagai berikut:

Ahli Waris AM: 6 Bagian ahli waris
1 Suami 1/2 3 3 bagian
2 Ibu 1/3 sisa 3 1 bagian
3 Bapak Sisa 2 bagia
Penjelasan:

1. Bilangan 6 menjadi asal masalah, angka 6 dari kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) penyebut bagian pasti 2 dan 3.
2. Tbu mendapat bagian 1/3 sisa dan mendapatkan 1 (satu) bagian
3. Bapak mendapatkan bagian sisanya 2 (dua) bagian
Seandainya harta peninggalan (HP) Rp 12.000.000, maka bagian ibu dan bapak
adalah: HP.Rp 12.000.000

= Rp 2.000.000
AM :6
Ahli waris Bagian yang diterima oleh ibu dan bapak:
1 &3} (suami) 3 bagian x Rp 2.000.000 Rp 6.000.000
2 ?T (Ibu) 1 bagian x Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
3 L’j (Bapak 2 bagian x Rp 2.000.000 Rp 4.000.000
Jumlah Rp 12.000.000

Menetapkan bagian sepertiga yang pada hakikatnya adalah seperenam,
maka perhitungan itu tidak menyalahi bagian pasti yang ditentukan oleh
Al-Qur'an untuk ibu. Hanya saja, bagian sepertiga itu dialihkan
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pengertiannya dengan sepertiga dari sisa harta peninggalan, bukan
sepertiga dari seluruh harta peninggalan. Dengan demikian bagian dari
ibu merupakan setengah dari bagian bapak dari unsur aturan telah
direspon, sebab bagian perempuan setengah dari bagian laki-laki
terpenuhi, dan penetapan bagian ibu oleh ayat juga tidak dilanggar.
Melihat keadaan sebenarnya dimana mayyit tidak meninggalkan alfar
(anak) dan tidak ada i&hwah (saudara lebih dari satu), bagian ibu adalah
sepertiga. Bagian sepertiga inilah yang dipakai sebagai bagian untuk ibu.
Sekalipun ibu mendapat bagian sepertiga (al-thuluth) tetapi pada
hakikatnya bagian ibu menjadi seperenam. Perhitungan tersebut tidak
menyalahi bagian pasti yang ditentukan oleh Al-Qur’an untuk ibu. Hanya
saja, bagian sepertiga itu dialihkan pengertiannya dengan sepertiga dari
sisa harta peninggalan, bukan sepertiga dari seluruh harta peninggalan.
Penyelesaian ibu mendapat bagian 1/3 sisa dalam kasusu di atas itu,
memberikan konsekuensi hukum bagi bapak bahwa bagian bapak adalah
sisa, mengingat mayat tidak meninggalkan walad (anak). Dan bagian sisa
yang terimah oleh bapak nominalnya adalah 1/3 dari harta peninggalan.

)

Thuluth al-Baq dalam Bagian Ibu
Pengertian Thuluth al-Baq

Thuluth al-biag bermakna memberikan bagian kepada ahli waris bagian
sepertiga setelah harta diambil sebagian untuk bagian dari ahli waris lain
yang mempunyai bagian pasti."" Istilah zhuluth al-big tidak pernah disebut
dalam nash, baik Al-Qur’an maupun hadis Nabi. Penggunaan istilah
thuluth al-bdg menyesuaikan dengan firman Allah swt. dalam surat al-
Nisa: 11 yang menyebut bagian ibu aglalah sepertiga:

i’@ W7 S-S 8T o Y. 5T o 2 - 0 9%
....@ﬁ\g}/&&o)g\ngjﬂjd&bﬁrjugﬁ .....

Artinya: “....jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia divarisi
oleb ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga...”
Munculnya istilah #huluth al-big berawal dari memahami al-Nisa 11
pada bagian waris untuk ibu. Munculnya dua kasus sebagaimana tersebut
diatas, bagian ibu dipahami dengan sepertiga sisa harta, bukan sepertiga
dari seluruh harta peninggalan. Pendapat ini dinisbatkan kepada beberapa

1t Syuhada Syarkun, Menguasai Ilmn Faraidh, (Jakarta: Pustaka Syarkun, 2014), 103.
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sahabat terutama ‘Umar bin Khattab dan Zaid bin Thabit yang kemudian
diikuti oleh jumbir ulama’."”

Pendapat lain mengatakan bahwa bagian al#huluth untuk ibu
bermakna sepertiga dari seluruh harta peninggalan. Pendapat ini
dinisbatkan kepada Ibn ‘Abbas."” Dalam pendapat Ibn ‘Abbas ini, Ibn al-
Qayyim menyebut riwayat tentang perdebatan Ibn ‘Abbas dengan Zaid
bin Thétbit'14

LBU"\U‘“\:'& \ASJ\.;_;c /J‘,,j\é%iﬁéjjéjjww \}L/“’
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z

\.QJ;\,.;LU\ chu\ﬁ&\u&gﬁ!)u»w\ﬁw ;JQK)
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Artinya: “Ibn ‘Abbds mempertanyakan adakah dasar penetapan sepertiga sisa
berdasar kitabullah. Zaid justru menjawab bahwa dalam Al-Qur'an juga
tidak terdapat petunmjuk  babwa bagian ibu adalah sepertiga harta
peninggalan saat bersama salab satu suami istri. Jika harus mutlak
sepertiga harta, maka ayat akan berbunyi fain lam yakun walad fa i
ummibh al-thuluth, dan pengkhususan pemberian bagian sepertiga dalam
keadan kbusus menunjukkan ketidakmutlakan bagian sepertiga untuk

12 Husain YGsAf Ghazal, A/-Mirith ‘ali Madhihib al-‘Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003),
30; Ahmad ‘Abd al-Jawwad, Ui/, 41; Muhammad bin Ahmad al-Qurtibi, al-Jami’ /i
Abkém al-Our'dn, vol. 6 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 20006), 96.

13 Lihat Sulaiman bin Khalaf, A-Muntagi Sharh al-Muwatta’ Malik, vol. 6 (Beirut: Dar al-
Fikr al-Ilmiah, 1999), 225.

14 Muhammad bin Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jawzi, I’Zm al-Muwiqi'in ‘an Rabb al-‘Alamin,
vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.th.), 496.
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thu. Demikian juga jika bagian sepertiga itu adalah mutlak, maka
penyebutan kata dalam wa waritsabn abawah dalam ayat menjadi hampa
mafkna. Tidak juga ibn bisa mendapat bagian seperenam yang menjadi
bagiannya saat bersama anak atan sandara lebib dari satn. Al-Qur'an
Juga menunjukkan babwa bagian ibu seperenam manpun sepertiga tidak
ada saat bersama salah satu suami istri sehingga bagian sisa setelah
diberikan kepada suami untuk ibu dan bapak adalah sebagaimana
bagian sebenranya bagi mereka (bapak-ibu, laki-laki perempuan) dan
tidak ada  perbedaan apapun  baik dalam  qiyas manpun  dalam
maknanya.”

Istilah #huluth al-big kemudian populer dalam ilmu fariid sebagaimana

tertuang dalam literatur tentang bagian ibu dalam waris seperti:'

VR PEEEE {WIFUNEE # b ey oS 0l
aels o pkall oo e # s lab iy oo 138,y
“Apabila dalam pembagian harta peninggalan ada suami, ibu dan bapak, maka

bagian ibu sepertiga sisa. Demikian juga apabila bersama seorang istri atan lebib,
matka tidak ada satupun kaidah dari pengetabuan yang dapat dibenarkan)”

Dasar Perhitungan Thuluth al-Biq dalam Gharrawain

Mencermati perdebatan Ibn ‘Abbas dan Zaid bin Thabit atas ijtthad
‘Umar, perhitungan bagian #huluth al-big untuk ibu dalam kasus gharriwain
mendasarkan pada beberapa dalil:

Pertama, dalam ilmu fara’id dikenal aturan apabila terdapat ahli waris
yang tingkatannya sama dengan jenis kelamin yang berbeda, maka bagian
perempuan separuh dari bagian laki-laki. Pada kasus ini jika dalam
perhitungan ibu memperoleh bagian sepertiga dari seluruh harta, bukan
dari sepertiga sisa harta setelah diambil bagian suami atau istri, maka
perhitungannya tidak sesuai dengan aturan dua berbanding satu untuk
laki-laki dan perempuan.

Kedna, bapak dan ibu dengan anak laki-laki dan anak perempuan
mempunyai kesamaan jenis dalam kajian ilmu fari’id sebagai al-as/ dan al-
far'. Artinya, jika ada Zbnun dan bintun secara bersama-sama dan ada
suami, maka mereka menerima bagian sisa setelah diambil bagian suami.
Bagian sisa setelah diambil sebagai bagian suami itu dibagi tiga dimana
satu bagian sebagai bagian bintun dan dua bagian sebagai bagian zbnun.
Dalam aturan ini berlaku perbandingan dua banding satu untuk laki-laki

15> Mustafa, A/-Rapabiyyab "lm Fardid, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2004), 57.
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perempuan untuk sektor alfar’. Maka, aturan tersebut juga berlaku untuk
bapak-ibu untuk sektor a/-ashl. Demikian juga bila bersama istri.

Ketiga, apabila dalam pembagian harta peninggalan hanya ada bapak
dan ibu, maka menurut zass ayat Al-Qurian bagian yang diterima ibu
tetap separo dari bagian yang diterima bapak. Demikian juga apabila
hanya ada bapak dan ibu bersamaan salah satu suami istri."’

Ibn al-Qayyim dalam hal ini menyatakan

=33y S & L8 um v\ & feme 2l Q\ﬁj\) PSS
@55\-«;\;‘;;-4»\&;\,\3)‘;\?\)Wyé;\);gwy gcy\é
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Artinya: “Ini adalah murni giyas dan ukuran yang tepat dimana ibu dengan
bapak adalah sebagaimana anak perempunan dengan anak laki-laki dan
sandara perempuan dengan sandara laki-laki sebab ibu dan bapak
sebagai laki-laki dan perempnan adalah dalam jenis yang sama (dengan
anak perempuan dengan anak laki-laki dan saudara perempuan dengan
sandara laki-laki dalam jenis hal laki-laki dan perempuan). Allah juga
memberikan bagian suami dua kali bagian perempuan berdasar atas
kelelakiannya.”

Analisa

Kepiawaian Zaid dalam hal ilmu fari’id disebut oleh sahabat ‘Umar
dalam pidatonya ketika menjadi khalifah sebagaimana disebut oleh Ibn
al-Qayyim. Kehebatan Ibn ‘Abbas akan pemahaman Al-Qur’an didukung
oleh do’a Nabi atasnya.

Dalam pidatonya ‘Umar bin Khattdb menunjuk:"

u\ﬁ.’é—\ u\m\u_cfgﬂ\écwwf&»wj&i\dz’
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Artinya: “Siapa yang hendak bertanya tentang faraidl, datanglah kepada Zaid bin
Tsabit. Yang ingin bertanya tentang figh, datangilah Muadg bin Jabal.
Dan barang siapa yang menginginkan harta, datanglah kepadakn.”

16 Syuhada Syarkun, Mengnasas, 103.
7 Al-Jawzl, Ilam, vol. 1, 489.
18 Al-Jawzi, I'lam, vol. 1, 23.
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Sementara do’a Rasul untuk Ibn ‘Abbas sebagaimana disebut dalam
Tarikh al-Qur'an al-Karin:"

Bl o 0T Josliy 28 ade gl sl andey ol G agi ool
oLl dsle e danly ae il 4

Artinya: “Ya Allah, pahamkan dia akan agama dan jadikanlah dia jenins dalanm
tawil. Ya Allab, jadikanlah dia alim dalam bikmab dan ta’wil qur'an.
Ya Allah, berkahilah kebebatannya dan menjadi sumber ilmu, dan
Jadikanlah dia hanba-Mu yang shalih.”

Pengakuan-pengakuan di atas, menunjukkan betapa mendalamnya
keilmuan keduanya. Penunjukan kejeniusan pemahaman akan dalil agama
tidak serta merta menyatukan Zaid dan Ibn ‘Abbas dalam satu
pandangan yang persis sama. Keduanya memiliki ruang ijtthad yang
dalam hasil berbeda sekalipun bisa saling menghormati. Hasil ijtthad
tentang bagian sepertiga untuk ibu dimana Zaid bin Thabit ada dalam
satu pendapat dan Ibn ‘Abbas ada dalam pendapat lain yang berbeda
berimplikasi bahwa ruang z#hid selalu terbuka.

Dalam pendapat Umar yang dikenal dengan ghariwain, bagian ibu
sepertiga sisa dapat diterapkan dalam keadaan biasa sehingga saat ibu
menerima setengah dari bagian bapak tidak terjadi masalah. Keadaan
biasa yang dimaksud adalah kedua bapak ibu dalam keadaan terikat
perkawinan dan kondisi kebutuhan (terutama ekonomi) tercukupi.
Dalam keadaan lain, misalnya, bapak dan ibu sudah hidup terpisah sebab
tidak terikat dalam ikatan perkawinan, keadaan usia yang tidak produktif,
ditambah dari sektor ibu tampak lebih membutuhkan sumber ekonomi,
maka pendapat Ibn ‘Abbas yang memberikan bagian ibu sepertiga dari
seluruh harta peninggalan dapat diterapkan.

Bagian laki-laki perempuan dalam skala perbandingan dua banding
satu yang dipahami sebagai batas atas dan batas bawah® menemukan
penguatnya dalam kasus gharrawain dari pendapat Ibn ‘Abbas.
Perbandingan tersebut dipahami dengan laki-laki dapat menerima bagian
waris maksimal dua kali bagian perempuan, dan perempuan dapat
menerima bagian minimal satu bagian dari laki-laki. Menggunakan
pendapat Ibn ‘Abbas, bagian sepertiga untuk ibu bersama suami dan
bapak, ibu (perempuan) diberikan bagian sepertiga dari seluruh harta
peninggalan pendapatan maksimalnya adalah dua kali bagian bapak (laki-

19 Al-Jawzi, Ildm, vol. 1, 18
20 Muhammad Shahrtr, Napw Usil al-Jadidab li al-Figh al-Islimi (Damaskus: al-Ahali li al-
Tiba’ah wa al-Nashr, 2000), 232.
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laki). Dan pada kasus kedua saat ibu bersama istri dan bapak, pendapatan
maksimal ibu adalah hampir sama dengan bagian bapak (laki-laki).

Bagian ibu (perempuan) pada kasus pertama dengan menggunakan
perhitungan Ibn ‘Abbas yang memberikan sepertiga dari seluruh harta
peninggalan tidak keluar dari batas maksimal bagian ibu (perempuan)
yang dimungkinkan dapat mencapai dua bagian, sama dengan
pendapatan bapak. Bagian ibu (perempuan) dalam kasus kedua dengan
memberikan sepertiga seluruh harta peninggalan masih ada di bawah
bagian bapak (laki-laki), hanya saja tidak bagian ibu bukan setengah dari
bagian bapak. Begitu pun bagian bapak sebagai laki-laki tidak keluar dari
bagian yang dimungkinkan, minimal satu dan makisaml dua. Keduanya
tidak melampaui batas maksimal dan minimal pada bagian yang
dimungkinkan untuk masing-masing ibu dan bapak sebagai laki-laki dan
perempuan.

Kesimpulan

Dari paparan bahasan persoalan bagian waris ibu sepertiga yang
dipahami dengan sepertiga seluruh harta peninggalan dan sepertiga sisa
harta peninggalan setelah diambil sebagai bagian pasti untuk suami,
persoalan ini muncul dalam skema ijtithadiyah. Darinya dapat diambil
simpulan:

Pertama, petunjuk Al-Qur’an mengenai waris sudah sebegitu baku dan
tawqifiyat. Akan tetapi masih sangat terbatas dan berupa petunjuk global.
Penunjukan aturan dalam keadaan global memberi ruang terbuka untuk
melakukan ijtihad.

Kedna, dalam kasus bagian ibu saat bersama bapak dan salah satu
suami atau istri yang belum pernah terjadi pada masa Rasul menyebabkan
‘Umar bin Khattab sebagai khalifah harus berijtthad untuk memberi
jawaban penyelesaian. Kasus ini yang kemudian dikenal sebagai
harriwain atau umariyatain.

Ketiga, dengan keputusan umariyatain bagian ibu dapat diselesaikan
dengan tetap mempertahankan skala dua berbanding satu untuk laki-laki
dan perempuan dengan mengarahkan pemahaman bahwa bagian
sepertiga ibu pada kondisi itu adalah sepertiga sisa harta, bukan sepertiga
seluruh harta peninggalan. Akan tetapi, saat posisi bapak tidak ada
sementara kakek (orang tua bapak) masih ada dan menggantikan posisi
bapak dalam pewarisan ibu tetap mendapatkan bagian sepertiga dari
seluruh harta peninggalan karena kakek (meskipun laki-laki) tidak
sederajat dengan ibu dalam pewarisan.
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Keempat, pembagian dua banding satu untuk laki-laki dan perempuan
dalam waris yang dipahami dengan laki-laki dapat menerima bagian waris
maksimal dua kali bagian perempuan, dan perempuan dapat menerima
bagian minimal satu bagian dari laki-laki dengan perhitungan menurut
Ibn ‘Abbas dalam kasus gharawain tidak keluar dari bagian yang
dimungkinkan, yaitu minimal satu dan makismal dua untuk masing-
masing ibu dan bapak sebagai laki-laki dan perempuan.

Kelima, bagian ibu sepertiga sisah setelah diambil bagian suami dalam
kasus di atas adalah memberikan aturan hukum dan konsekuensi
terhadap bagian bapak menjadi 1/3 sekalipun disebut mendapat bagian

sisa (fasib).
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